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SARI

Muzakky, Muhammad Faiz. 2015. “Pengaruh self-efficacy, lingkungan sosial dan
lingkungan fisik sekolah terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XII IPS
MAN Babakan Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Jurusan Pendidika Ekonomi.
Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Lyna Latifah,
S.Pd., S.E., M.Si

Kata kunci : Prestasi Belajar Siswa, Self-Efficacy, Lingkungan Sosial,
Lingkungan Fisik Sekolah.

Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor faktor terbagi menjadi dua garis besar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Hasil obeservasi awal di MAN Babakan diperoleh hasil prestasi belajar
ekonomi siswa kelas XI semester genap 70,9% siswa belum tuntas, artinya
sebagian besar rata-rata siswa belum memenuhi kriteria KKM. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh self-efficacy, lingkungan sosial dan lingkungan
fisik sekolah terhadap prestasi belajar secara simultan atau parsial.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS MAN Babakan yang
berjumlah 247 siswa dengan sampel penelitian sebanyak 146 siswa, pengambilan
sampel dengan teknik proportional random sampling. Penelitian ini merupakan
jenis penelitin kuantitatif. Pengumpulan data dengan metode angket. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial dengan regresi berganda.

Secara simultan hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif
keterampilan self-efficacy, lingkungan sosial dan lingkungan fisik sekolah
terhadap prestasi belajar sebesar 87,9%. Secara parsial menunjukkan ada
pengaruh positif self-efficacy terhadap prestasi belajar sebesar 15%, ada pengaruh
positif lingkungan ssosial terhadap prestasi belajar sebesar 13,7%, dan ada
pengaruh positif lingkungan fisik sekolah terhadap prestasi belajar sebesar 40%.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa self-efficacy, lingkungan
sosial dan lingkungan fisik sekolah berpengaruh secara simultan dan parsial
terhadap prestasi belajar siswa. Siswa hendaknya aktif saat pembelajaran dan
menjaga interaksi baik dengan keseluruhan komponen sekolah. Guru hendaknya
memotivasi dan mengarahkan siswa agar lebih yakin akan kemampuan dirinya.
Sekolah sebaiknya memperhatikan lingkungan fisik sekolah agar tetap terjaga.
Peneliti lain hendaknya mengkaji variabel lain yang berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa.
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ABSTRACT

Muzakky, Muhammad Faiz. 2015. “The influence of self-efficacy, social and
physical environment of the school toward the 12" grade students of MAN
Babakan Academic year 2015/2016 achievement in Economy”. Final Project.
Department of Economic Education. Faculty of Economy.State University of
Semarang.

Key Word : Students Achievment, Self-Eficacy, Social Environment,
physical environmentof the school.

Learning achievement is a measure of students success after participating
in learning process. Students’ learning achievement is influenced by several
factors divided into two major lines called internal factors and external factors.
The result of the initial observation in MANBabakan obtained the learning
achievement result of 11" grade students in Economy during odd semester is
70.9% of the students haven’t qualified the minimum criteria (KKM). The
purpose of this study is to know the influence of self-eficacy, social environment
and physical environment of the school toward students learning achievement
simultaneously or partially.

Population of this study is 12" grade students of Social Science class in
MAN Babakan which involved 146 students as the samples. The sampling
technique used is proportional random sampling. This research is a kind of
quantitative research. The data collection through questionnaire method. The data
analysis techniques used are descriptive statistics and inferential statistics with
regressions. Simultaneously, the research results show there is a positive influence
of self-eficacy skill, social environment and physical environment of the school
toward students learning achievement by 87,9%. Partially, the results show the
positive influence of self-eficacy toward students learning achievement by 15%,
social environment positive influence by 13,7%, and physical environment of the
school by 40%.

Based on the research results concluded that self-efficacy, social
environment and physical environment of the school affect simultaneously and
partially toward students learning achievement. Students should be active during
the learning activity and keep their interaction with all of component of the
school. Teachers should motivate and engage students to be more confident with
their abilities. School should pay attention and keep the physical environment.
Another researchers should review other variables that influence students
achievement.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan = pada  dasarnya  adalah  usaha  sadar  untuk
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong
dan memfasilitasi kegiatan belajar mengajar. Belajar adalah istilah kunci (key
term) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar
sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir
selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan
dengan upaya pendidikan. Belajar juga memainkan peranan penting dalam
mempertahankan kehidupan sekelompok umat manusia (bangsa) ditengah-tengah
persaingan yang ketat diantara bangsa-bangsa lainnya yang terlebih dahulu maju
karena belajar (Syah, 2006:30).

Arti belajar itu sendiri yaitu suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto, 2010:3). Dalam hal ini keberhasilan proses belajar yang
dilakukan oleh seseorang dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan.
Penilaian atau evaluasi bertujuan untuk memberikan pertimbangan atau harga atau
nilai berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan nilai evaluasi dapat diukur
keberhasilan atau prestasi seseorang setelah menyelesaikan pengalaman

belajarnya.



Sudjana (2005:111) menyatakan bahwa keberhasilan siswa dapat dilihat
dari adanya prestasi yang dicapai oleh siswa. Prestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru
(Tu’u, 2004:75). Prestasi belajar inilah yang menjadi indikator seberapa jauh
kemampuan serta kualitas yang dimiliki oleh siswa.

Prestasi belajar siswa tidak selalu sama, banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar. Menurut Suryabrata, (2010:233) faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang
digolongkan menjadi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor
eksternal yaitu faktor yang berasal dari dari luar diri siswa yang digolongkan ke
dalam faktor sosial dan faktor nonsosial (lingkungan fisik).

Faktor fisiologis siswa dibedakan menjadi dua macam, yaitu: tonus
jasmani pada umumnya, dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu. Faktor
internal yang kedua yaitu faktor psikologis atau kejiwaan. Faktor psikologis
memilki peranan penting siswa untuk menerima pelajaran. Sekurang-kurangnya
ada tujuh faktor psikologis yang mempengaruhi belajar, yaitu: intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan (Slameto, 2010:54).

Faktor eksternal siswa dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu

faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial (lingkungan fisik).



Baharuddin, (2007:19) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang termasuk
lingkungan sosial adalah faktor lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial
keluarga dan faktor lingkungan masyarakat. Sedangkan yang termasuk kedalam
faktor lingkungan nonsosial (lingkungan fisik) adalah lingkungan alamiah, faktor
instrumental dan faktor materi pelajaran.

Penelitian ini dilakukan di MAN Babakan Lebaksiu Tegal pada siswa
kelas XI IPS mata pelajaran ekonomi. Pelaksanaan pembelajaran ekonomi
ditingkatan Sekolah Menengah Atas adalah pembelajaran terpadu antara ekonomi
dan akuntansi. Kurikulum yang digunakan di MAN Babakan Lebaksiu adalah
kurikulum KTSP. Dimana siswa yang mempelajari mata pelajaran ekonomi dan
akuntansi adalah siswa yang mengambil jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Ekonomi merupakan mata pelajaran yang langsung bersinggungan
dengan kehidupan sehari-hari. Ekonomi merupakan mata pelajaran yang
mempelajari perilaku manusia dalam memenuhi kehidupan hidupnya. Mata
pelajaran ekonomi tidak hanya pelajaran yang bersifat hafalan, diperlukan
pemahaman konsep dalam pelajaran ekonomi, dengan tujuan siswa dapat
mengenal berbagai kenyataan dan peristiwa ekonomi yang terjadi secara nyata
dalam kehidupan sehari-hari.

Observasi awal yang dilakukan di MAN Babakan Lebaksiu diperoleh
data bahwa masih banyak siswa yang memperoleh nilai ekonomi akuntansi
dibawah dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). KKM yang ditetapkan yaitu

76 artinya jika hasil belajar yang diperoleh siswa kurang dari 76 dinyatakan belum



tuntas. Sedangkan untuk prosentase tingkat pencapaian ketuntasan klasikal mata

pelajaran ekonomi akuntansi yaitu 80%.

Berikut adalah hasil belajar siswa kelas XI IPS mata pelajaran ekonomi

tahun ajaran 2014/2015:

Tabel 1.1

Data Ketuntasan Belajar Siswa Dari Ulangan Harian,

Semester Genap Tahun Ajaran 2014/2015

UTS dan UAS

Ulangan Harian UTS UAS
Jumlah

Kelas Tidak Tidak Tidak |

Tuntas Tuntas Tuntas Siswa

Tuntas Tuntas Tuntas

XIIPS1 | 75% 25 % 59 % 41 % 75 % 25 % 44
XIIPS2 | 62,5% 36,5% 66 % 44 % 63,5% |36,5% |41
XITIPS 3 | 100 % - 81 % 19% 75 % 25 % 42
XIIPS 4 | 63,5% 27,5 % 75 % 25 % 62,5% [27,5% |40
XIIPS 5 | 100 % - 50 % 50 % 75 % 25 % 40
XIIPS 6 | 63,5% 27,5 % 75 % 25 % 65 % 35 % 40

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS

Berdasarkan Tabel 1.1 prestasi siswa kelas XI tergolong rendah. Terlihat

dari nilai ulangan harian, uts, dan uas yang diberikan kurang begitu memuaskan.




Hasil ulangan harian siswa terlihat 48 siswa belum tuntas KKM dari total jumlah
siswa sebanyak 247 siswa. Pada hasil UTS (Ulangan Tengah Semester) siswa
terlihat sebanyak 158 siswa belum tuntas KKM, dan 92 siswa belum tuntas dalam
UAS (Ulangan Akhir Semester).

Rata-rata prestasi dari nilai ulangan harian, ulangan tengah semester dan
ulangan akhir semester menunjukkan bahwa dari total siswa kelas XII yang
berjumlah 247 siswa tingkat ketuntasan prestasi siswa adalah 69 %. Hal ini belum
mencapai ketuntasan klasikal yang ditentukan yaitu sebesar 80%. Hal ini yang
membuat peneliti tertarik untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa kelas XI MAN Babakan Lebaksiu Tegal.

Hasil wawancara dengan guru ekonomi kelas XI di MAN Babakan
Lebaksiu Tegal yang dilakukan pada 22 April 2015, mengungkapkan bahwa
masih banyak siswa yang takut untuk bertanya dan menyampaikan pendapat.
Siswa tidak mau dan masih malu malu jika ditunjuk untuk maju kedepan. Bahkan
siswa yang ditunjuk maju cenderung melemparkan tanggung jawabnya kepada
temannya. Pada saat ulangan berlangsung, masih banyak siswa yang kedapatan
menyontek dan tidak mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah). Beberapa siswa yang
cenderung malas dan tidak bersemangat untuk mengejar materi yang telah
tertinggal.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru BK/BP di MAN
Babakan Lebaksiu yang menyebutkan bahwa seringnya guru BK/BP mendapat
laporan dari guru mata pelajaran yang menyebutkan banyak siswa yang

mencontek saat ulangan. Kasus-kasus siswa seperti bolos mata pelajaran, bolos



sekolah diduga karena kurangnya dorongan siswa terhadap kepercayaan dirinya
dan tekad yang lemah, sehingga siswa cenderung tidak mampu bertahan dan
kurangnya keyakinan terhadap kapabilitasnya sendiri yang menyebabkan
kecenderungan untuk bolos disaat jam pelajaran berlangsung.

Interaksi yang ada di MAN Babakan Lebaksiu Tegal belum bisa
dikatakan baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
ekonomi kelas XI yang menyebutkan bahwa interaksi yang terjadi pada saat
proses pembelajaran kurang. Interaksi yang terjadi hanya satu arah yaitu dari guru
sebagai fasilitator yang mengarah kepada siswa. Timbal balik dari siswa berupa
pernyataan pendapat atau pertanyaan masih kurang. Peneliti juga melakukan
wawancara dengan karyawan sekolah seperti penjaga perpus dan penjaga
laboratorium. Mereka menyebutkan bahwa siswa masih pasif dalam berinteraksi
dengan karyawan sekolah.

Faktor pendukung dari tinggi rendahnya prestasi belajar siswa lainnya
adalah faktor lingkungan fisik sekolah. Berdasarkan Permendiknas No.24 Tahun
2007 lingkungan fisik yang ada di MAN Babakan Lebaksiu Tegal sudah baik.
Ruang kelas yang berjumlah 36 kelas sudah bisa menampung seluruh siswa dalam
proses pembelajaran. Lapangan olahraga yang tersedia sangat membantu bagi
siswa untuk menjaga kesehatannya ataupun untuk sekedar bermain disela waktu
istirahat.

Tidak hanya itu, lingkungan di MAN Babakan sudah terkoneksi dengan
akses internet. Walaupun untuk aksesnya masih belum bisa menjangkau ke

seluruh area MAN Babakan. Dengan adanya Poliklinik dan UKS menjadi peran



penting dalam pertolongan pertama bagi siswa yang mengalami masalah dengan
kesehatannya. LCD yang sudah tersedia disetiap kelas membantu para guru dalam
proses pembelajaran. Penerangan seperti lampu dan jendela sudah cukup terang
untuk menerangi siswa ketika membaca. MAN babakan juga dilengakapi dengan
perpustakaan, dan laboratorium. Selain itu untuk melengkapi sumber belajar dan
referensi bacaan siswa, MAN Babakan mempunyai perpustakaan yang cukup
memadai. Tempat beribadah yang berada di sekolah menjadi tempat praktek siswa
dalam pelajaran agama, ataupun tempat untuk seluruh warga sekolah dalam
melakaukan ibadah. Jamban yang ada di sekolah sudah bisa menampung
kebutuhan siswa dalam membuang air besar/kecil.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MAN Babakan
peneliti tertarik untuk meneliti faktor penyebab rendahnya prestasi belajar siswa.
Dari berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, peneliti tertuju pada
faktor psikologis siswa yaitu self-efficacy, faktor lingkungan sosial dan persepsi
siswa terhadap lingkungan nonsosial (lingkungan fisik) yang ada disekolah. Self-
efficacy adalah perasaan kita terhadap kecukupan, efisiensi, dan kemampuan kita
dalam mengatasi masalah (Schultz, 2001:15). Schunk (2012:201) juga
menyebutkan efikasi diri mengacu pada keyakinan- keyakinan seseorang tentang
kemampuan-kemampuan dirinya untuk belajar atau melakukan tindakan-tindakan
pada level yang ditentukan.

Menurut Bandura dalam Warsito (2009:32) self-efficacy adalah suatu
keyakinan individu bahwa dirinya mampu untuk melakukan sesuatu dalam situasi

tertentu dengan berhasil. Hal ini akan mengakibatkan bagaimana individu merasa,



berfikir dan bertingkah laku (keputusan-keputusan yang dipilih, usaha-usaha dan
keteguhannya pada saat menghadapi hambatan), memiliki rasa bahwa individu
mampu untuk mengendalikan kemampuan dirinya. Efikasi diri menurut Bandura
akan mempengaruhi segala rangkaian tindakan yang dilaksanakan individu,
seberapa lama individu akan kuat dan gigih dalam menghadapi masalah-
masalahnya, kegagalan upaya, keuletan di dalam kesengsaraan hidupnya, jumlah
stress dan depresi yang dialami dalam tingkat prestasi yang diperoleh.

Efikasi diri dapat mempengaruhi pilihan terhadap aktivitas. Para siswa
dengan efikasi diri rendah dalam belajar bisa jadi menghindar dari tugas. Mereka
yang menilai dirinya memiliki efikasi diri yang cukup akan lebih bersemangat
untuk berpartisipasi. Efikasi diri juga dapat mempengaruhi banyaknya usaha yang
dikeluarkan, dan keuletan dalam pembelajaran. Para siswa yang merasa memiliki
efikasi diri dalam belajar umumnya memberikan usaha yang lebih besar dan
bertahan lebih lama dibanding para siswa yang meragukan kapabilitas mereka,
terutama ketika menemui kesulitan. Pada gilirannya, perilaku-perilaku ini dapat
mendukung pembelajaran.

Faktor self-efficacy mempunyai pengaruh penting terhadap prestasi
belajar siswa karena self-efficacy merupakan kepercayaan diri yang dapat
mendorong siswa merasa yakin terhadap kemampuan dirinya untuk berprestasi.
Dengan keyakinan ini siswa mempunyai tekad yang tinggi yang secara langsung
dapat membuat keyakinan siswa bertambah untuk meraih bisa melakukan sesuatu

yang sulit berpengaruh terhadap prestasi belajar.



Faktor kedua yang menjadi variabel dalam ini adalah lingkugan sosial
yang ada di sekolah. Lingkungan sosial merupakan lingkungan pergaulan antar
manusia, pergaulan antara pendidik dengan peserta didik serta orang-orang
lainnya yang terlibat dalam interaksi pendidikan. Interaksi pendidikan dipengaruhi
karakteristik pribadi dan corak pergaulan antar orang-orang yang terlibat dalam
interaksi tersebut, baik pihak peserta didik (siswa) maupun para pendidik (guru)
dan pihak lainnya. Tiap orang memiliki karakteristik pribadi masing-masing,
sebagai individu maupun sebagai anggota kelompok (Sukmadinata, 2007:5).

Saroni (2006:82) menjelaskan bahwa lingkungan sosial berhubungan
dengan pola interaksi antar personil yang ada di lingkungan sekolah secara umum.
Lingkungan sosial yang baik memungkinkan bagi para siswanya untuk
berinteraksi secara baik antar warganya, siswa dengan siswa, guru dengan siswa,
guru dengan gurunya, atau guru dengan karyawan secara secara umum interaksi
antar personil yang ada di sekolah. Kondisi pembelajaran yang kondusif hanya
dapat dicapai jika interaksi sosial ini berlangsung secara baik.

Untuk mewujudkan kondisi pembelajaran yang kondusif diperlukan
kesadaran dari seluruh warga sekolah agar senantiasa menjaga keharmonisan
dalam berinteraksi. Keharmonisan menciptakan kenyamanan yang memungkinkan
masing-masing personil menciptakan pola hubungan tanpa adanya sesuatu yang
mengganggu pergaulannya. Kondisi yang seperti ini tentu sangat berpengaruh
terhadap pencapaian prestasi belajaar siswa. Dalam penelitian ini lingkungan

sosial lebih ditekankan pada interaksi yang dilakukan siswa yaitu interaksi antar
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siswa itu sendiri, interaksi antara siswa dengan guru, interaksi antara siswa dengan
karyawan sekolah.

Selain lingkungan sosial sekolah, lingkungan fisik sekolah juga menjadi
faktor terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. Lingkungan fisik yaitu
lingkungan yang ada disekitar siswa baik itu dikelas, sekolah, atau diluar sekolah
yang perlu dioptimalkan pengelolaannya agar interaksi belajar mengajar lebih
efektif dan efisien. Artinya lingkungan fisik dapat difungsikan sebagai sumber
atau tempat belajar yang direncanakan atau dimanfaatkan. Lingkungan fisik
tersebut diantaranya adalah kelas, laboratorium, tata ruang, situasi fisik yang ada
disekitar kelas, dan sebagainya (Suryaprekti dalam Nokwanti 2013).

Menurut Saroni (2006:82-83) menyebutkan bahwa lingkungan fisik
adalah lingkungan yang memberi peluang gerak dan segala aspek yang
berhubungan dengan upaya penyegaran pikiran bagi siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran. Lingkungan fisik ini lebih meliputi sarana prasarana
pembelajaran yang dimiliki sekolah. Sarana prasarana yang cukup dan memadai
untuk proses pembelajaran secara tuntas dipastikan dapat membawa siswa pada
kondisi yang kondusif.

Bafadel (2003:2) juga menjelaskan sarana pendidikan adalah semua
perangkat, peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam
proses pendidikan di sekolah. Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua
perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksaan
proses pendidikan di sekolah. Dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007 sebuah

SMA/MA sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai berikut: ruang kelas,
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ruang perpustakaan, ruang laboratorium biologi, laboratorium fisika, laboratorium
kimia, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, ruang pimpinan, ruang guru,
ruang tata usaha, tempat beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi
kesiswaan, jamban, gudang, ruang sirkulasi, ruang olahraga.

Lingkngan fisik menjadi faktor penting yang harus diperhatikan oleh
sekolah. Lingkungan fisik menjadi tempat faktor pendukung keberhasilan siswa
dalam mencapai prestasi yang tinggi. Lingkungan fisik harus selalu diperhatikan
oleh pihak sekolah, lingkungan fisik yang baik akan memunculkan kenyamanan
bagi siswa yang menjadi objek dalam pembelajaran ketika belajar di sekolah. Hal
inilah yang menjadi pokok dalam penelitian ini, seberapa jauh tentang lingkungan
fisik sekolah yang dalam hal ini tertuju sarana prasarana yang dimiliki sekolah
terhadap prestasi belajar. Sarana prasarana ini meliputi keadaan ruang kelas,
perpustakaan, tempat bermain/olahraga, tempat beribadah dan jamban.

Penelitian yang dilakukan oleh Warsito (2009) menyebutkan bahwa
terdapat hubungan kausal secara langsung oleh self-efficacy terhadap prestasi
belajar. Hal ini didukung dengan hasil analisis regresi yang dapat dipakai untuk
memprediksi prestasi akademik dengan menggambarkan persamaan regresi
Y=74,785+0,415 X dimana X adalah self-efficacy dan Y adalah prestasi
akademik. Konstanta sebesar 74,785 artinya bahwa jika tidak ada self-efiicacy ,
maka nilai prestasi akademik adalah sebesar 74,785. Koefisien regresi sebesar
0,415 artinya bahwa setiap penambahan satu nilai (satu angka) pada self-efficacy
akan meningkatkan angka prestasi akademik sebesar 0,415 atau semakin tinggi

tingkat self-efficacy mahasiswa akan meningkatkan prestasi akademiknya.
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Perbedaan penelitian dari Warsito (2009) tersebut dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah pada variabel yang dipakai. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Warsito (2009) memilih variabel self-efficacy terhadap prestasi
belajar. Sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan variabel yang digunakan
tidak hanya self-efficacy yaitu dengan ditambahnya variabel lingkungan sosial dan
lingkungan fisik sekolah. Perbedaan yang kedua terletak pada tempat
dilakukannya penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Warsito (2009)
dilakukan pada mahasiswa FIP Universitas Negeri Surabaya, sedangkan pada
penelitian penulis bertempat pada MAN Babakan Lebaksiu. Berdasarkan keterang
tersebut jelas terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Warsito
(2009) dengan penelitian yang penulis lakukan.

Nurhayati dan Binu (2009) meneliti tentang “Pengaruh Lingkungan
Sosial dan Non Sosial Pondok Pesantren Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII MTS Husnul Khotimah Pondok Pesantren Husnul Khotimah
Manis Kidul — Jalaksana - Kuningan”. Penelitian ini menyebutkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sosial dan non sosial secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTS Husnul
Khotimah. Hal ini berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi dengan
menggunakan analisis uji diperoleh tpiung = 0,925 sedangkan harga tipe = 2,42.

Penelitian tentang lingkungan belajar juga dilakukan oleh Nokwanti
(2013) dengan judul “Pengaruh Tingkat Disiplin Dan Lingkungan Belajar Di
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar”. Lingkungan belajar pada penelitian ini

ditekankan pada lingkungan fisik sekolah dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik
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sekolah lebih ditekankan pada ruang kelas, media belajar, dan perlengkapan
belajar sedangkan lingkungan sosial indikatornya adalah interaksi antara siswa
dengan siswa, interaksi siswa dengan guru dan interaksi siswa dengan karyawan
sekolah. Penelitian ini menyebutkan bahwa semakin baik lingkungan belajar
siswa akan diikuti kenaikan belajar yang dicapai, sebaliknya apabila semakin
buruk lingkungan belajar belajar siswa, akan diikuti pula dengan rendahnya
prestasi belajar yang diperoleh. Lingkungan belajar memebrikan konstribusi
terhadap kenaikan dan penurunan prestasi belajar sebesar 38%.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2009),
Nokwanti (2013) dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada
variabel yang diambil. Penelitian yang dilakukan penulis terdapat variabel self-
efficacy, sedangkan dua penelitian diatas tidak ada. Tidak hanya itu, tempat
dilakukannya penelitian juga berbeda. Nurhayati (2009) melakukan penelitian di
MTS Husnul Khotimah Manis Kidul, Kuningan, dan Nokwanti (2013) sendiri
melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Warungasem Kabupaten Batang.
Sedangkan penulis melakukan penelitian di MAN Babakan Lebaksiu Tegal.

Berdasarkan latar belakang diatas, serta ditambah adanya perbedaan hasil
penelitian mengenai lingkungan belajar (lingkungan sosial dan lingkungan non
sosial/fisik) yang dilakukan oleh Nurhayati (2009) dan Nokwanti (2013) ini
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH SELF-EFFICACY, LINGKUNGAN SOSIAL DAN

LINGKUNGAN FISIK SEKOLAH TERHADAP PRESTASI BELAJAR
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MATA PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS XI IPS DI MAN

BABAKAN LEBAKSIU TAHUN AJARAN 2014/2015”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Adakah pengaruh self-efficacy, lingkungan sosial dan lingkungan fisik
sekolah secara simultan terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi
siswa kelas XI [IPS MAN Babakan Lebaksiu Tahun Ajaran 2014/2015?
2. Adakah pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar siswa kelas XI
IPS MAN Babakan Lebaksiu Tahun Ajaran 2014/2015?
3. Adakah pengaruh lingkungan sosial terhadap prestasi belajar siswa kelas
XI IPS MAN Babakan Lebaksiu Tahun Ajaran 2014/2015?
4. Adakah pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap prestasi belajar
siswa kelas XI [PS MAN Babakan Lebaksiu Tahun Ajaran 2014/2015?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai sesuai dengan rumusan masalah

yang telah dikemukakan yaitu:
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1. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy, lingkungan sosial dan
lingkungan fisik sekolah secara simultan terhadap prestasi belajar mata
pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MAN Babakan Lebaksiu tahun
ajaran 2014/2015.

2. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI IPS MAN Babakan Lebaksiu Tahun Ajaran 2014/2015.

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap prestasi belajar
siswa kelas XI IPS MAN Babakan Lebaksiu Tahun Ajaran 2014/2015.

4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI IPS MAN Babakan Lebaksiu Tahun Ajaran
2014/2015.

1.4 Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu secara teoritis dan
praktis. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kerangka pemikiran logis tentang pengaruh self-efficacy, lingkungan
sosial dan lingkungan fisik sekolah terhadap prestasi belajar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, sehingga dapat
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dijadikan acuan dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa
dikelas.

. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan agar pihak sekolah
senantiasa memperhatikan lingkungan sekolah secara keseluruhan
agar proses pembelajaran bisa efektif sehingga siswa dapat mencapai

prestasi belajar yang tinggi.

. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat member masukan kepada siswa agar
siswa dapat lebih memenfaatkan lingkungan yang aada disekolah,
serta agar siswa dapat lebih percaya diri dan mempunyai motivasi
yang tinggi untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi.

. Bagi Peneliti Berikutnya

Sebagai bahan masukan bagi penelitian lebih lanjut yang berkaitan
dengan keterampilan mengajar guru, lingkungan sekolah, motivasi

belajar dan partisipasi belajar siswa.



